BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan guna mendapatkan bukti empiris
tentang prediksi atau peramalan pada nilai tukar rupiah terhadap dolar
Amerika, yang dilihat dari data variabel nilai tukar rupiah terhadap
dolar Amerika pada periode bulan Juli 2016 hingga bulan Juli 2022.
Dari pembahasan hasil penelitian data yang diperoleh dengan
penerapan metode ARIMA Box-Jenkins dan bantuan aplikasi Eviews,
kesimpulan yang didapat yaitu:

1. Pada uji ADF serta uji ACF/PACF telah dinyatakan bahwa
data penelitian bersifat baik dan dapat diterapkan guna
melasungkan tahap prediksi yang akurat. Berdasarkan hasil
uji tersebut model ARIMA (1,1,1) dinyatakan sebagai model
terbaik ARIMA untuk memprediksi nilai tukar rupiah
terhadap dolar Amerika

2. Hasil prediksi untuk nilai tukar rupiah terhadap dolar
Amerika selama kurun waktu lima bulan ke depan
mendapatkan hasil yang baik, karena dalam pengolahan data
pada masa lampau telah didapatkan model terbaik ARIMA

untuk digunakan dalam memprediksi nilai tukar rupiah
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terhadap dolar Amerika pada periode selanjutnya. Hasil
prediksi nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika cenderung
meningkat di setiap periode bulan Agustus 2022 sampai
dengan bulan Desember 2022, yang dimulai dari nominal Rp

14.728 sampai dengan Rp 14.874.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun
saran-saran yang dapat penulis sampaikan yaitu sebagai berikut:

1. Data penelitian yang dihasilkan dari prediksi bukanlah suatu
harga yang pasti akan berlaku pada kurun waktu selanjutnya,
karena adanya peristiwa di lapangan yang akan menjadi
pemicu nantinya. Besar harapan penulis kelak penelitian ini
agar dapat menjadi informasi tambahan dalam mengambil
keputusan serta kebijakan yang berkaitan dengan nilai tukar
rupiah.

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebelum melakukan analisis maka
ada baiknya data masa lampau yang akan dianalisis
diperhatikan terlebih dahulu, karena dalam melakukan
prediksi untuk nilai tukar mata uang yang cenderung bersifat

fluktuatif atau berubah-ubah data yang akan dianalisis
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cenderung tidak akan stasioner pada uji pertama. Sedangkan
pada metode ARIMA Box-Jenkins untuk mendapatkan
model yang cukup baik data harus stasioner terlebih dahulu.
Selain itu penulis berharap pada peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan metode penelitian dengan mencoba alat
bantu analisis selain Eviews dan mencoba memprediksi hal

lain.



